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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tiga varietas ekstrak jahe
terhadap kadar HDL dan LDL darah tikus putih yang diberi minyak jelantah. Bahan yang
digunakan adalah ekstrak jahe merah, jahe gajah dan jahe emprit yang diujikan pada tikus
putih strain wistar. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
Anova, jika ada pengaruh akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Perlakuan yang diberikan
adalah VO (kontrol negatif), V1 (kontrol positif), V2 (ekstrak jahe merah 90 mg/kg BB), V3
(ekstrak jahe gajah 90 mg/kg BB) dan V4 (ekstrak jahe emprit 90 mg/kg BB). Hasil uji Anova
menunjukan tidak adanya pengaruh pemberian ekstrak jahe terhadap kadar HDL dan LDL
darah tikus putih, karena tidak adanya pengaruh sehingga tidak dilakukan uji lanjut.

Kata Kunci : Jahe, HDL, LDL, Minyak jelantah
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Kadar kolesterol dalam darah yang
meningkat dapat dikendalikan dengan
pengobatan  medis. Rahayu (2005)
menyatakan bahwa banyak orang memilih
pengobatan medis yang mengandung
bahan-bahan kimia harganya mahal dan
mempunyai efek samping yang tidak
diketahui. Oleh karena itu, banyak
ilmuwan  melakukan  riset  dengan
menggunakan bahan alami yang dapat
ditemukan disekitar kita dan harganya
relatif murah untuk pengobatan alternatif
(Rahayu, 2005).

Berdasarkan ukuran dan warna ada
tiga verietas jahe yang dikenal dalam
dunia pertanian, yaitu jahe gajah (Zingiber
officinale var. officinarum), jahe emprit
(Zingiber officinale var. amarum) dan jahe
merah (Zingiber officinale .Var.Rubrum).
Minuman jahe merah sebanyak 3,2 ml/kg
BB per hari selama 21 hari dapat
menurunkan kadar kolesterol total dari
226,0 + 12,27 menjadi 206,46 + 15,15
mg/dl pada wanita penderita dislipidemia
(Resti dan Rahayuningsih, 2014). Hasil
analisis data memperlihatkan jahe emprit
dosis 6 gram/kgBB bermakna dalam
menurunkan  kolesterol  total  dan
menaikkan HDL kolesterol dibandingkan
dengan dosis 4 gram/kgBB pada tikus
putih jantan yang diberi diet lemak tinggi
(Aminah, 2013)

Kombinasi antara ekstrak etanol jahe
gajah 50 mg/kg dan Zn 6,67 mg/Kg
mampu menghambat peningkatan LDL
dan mencegah akumulasi lemak dalam
tunika antima sama dengan atorvastin pada
kelinci diet aterogenik. Jahe gajah
mengandung senyawa polifenol yang
bersifat sebagai scavenger radikal bebas,
mempercepat konversi kolesterol menjadi
asam empedu dan akan menghambat
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absorbsi lemak (Priyanto, 2012). Informasi
ilmiah mengenai kemampuan masing-
masing varietas jahe atau dikombinasikan
dengan tanaman lain dalam menurunkan
kadar kolesterol telah banyak dilakukan,
namun belum ada informasi yang pasti dari
ketiga varietas jahe tersebut, varietas mana
yang paling efektif untuk menurunkan
kadar kolesterol.

MATERI DAN METODE

Desain Penelitian
Penelitian bersifat ~ eksperimental
dengan rancangan acak lengkap (RAL).
Hewan uji dibagi dalam 5 kelompok
perlakuan dengan 4 kali pengulangan
untuk setiap perlakuan.
Prosedur Penelitian
1. Rimpang jahe tiga varietas (merah,gajah
dan emprit) yang digunakan adalah
rimpang yang telah berumur 12 bulan.
Kemudian rimpang jahe dicuci dengan
air sampai bersih, dipotong kecil-kecil
dan dikering anginkan potongan jahe
yang sudah kering kemudian diblender
untuk  mendapatkan  serbuk  jahe.
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan
cara maserasi menggunakan pelarut
alkohol 95%. Serbuk jahe (merah,gajah
dan emprit) masing-masing ditimbang
sebanyak 100 g dimasukan ke dalam
wadah, ditambahkan alkohol 95%
sebanyak 300 mL dan direndam selama
24 jam.
2. Persiapan Hewan uji
a. Tikus diaklimatisasi selama 7 hari.
Selama masa adaptasi tikus diberikan
pakan unggas (BR 1) dan air minum
secara  ad libitium.  Setelah
aklimatisasi tikus dibagi menjadi 5
kelompok sesuai perlakuan dan
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dilakukan penimbangan berat badan
awal

b. Tikus terlebih  dahulu diberikan
minyak jelantah selama 14 hari,
setelah itu dilanjutkan dengan
pemberian ekstrak jahe selama 14
hari.

3. Pengambilan darah dan hati

a. Pengambilan darah dan Pengukuran
Kadar Kolesterol
Sampel darah diambil sebanyak 2
kali yaitu setelah pemberian minyak
jelantah dan setelah pemberian
ekstrak jahe. sampel darah diambil
dengan cara menusuk bagian sinus
orbitalis menggunakan pipa kapiler
hematokrit. Kemudian darah
dimasukan ke dalam tabung.
Pengukuran kadar kolesterol-HDL
dan LDL dengan menggunakan alat
Erba Analizer XL: 200

b. Pengambilan organ hati
Tikus  dianestesi  menggunakan
klorofom. Rongga dada dibedah
diambil  hati, kemudia dilihat
warnanya dan ditimbang untuk
mengetahui bobotnya. Rumus untuk
bobot hati adalah sebegai berikut
(Armissaputri, 2013) :

op = EBobot Hati (g)
PBOH (%) = S————— {E]X 100

Keterangan:
PBOH = persentase bobot organ hati
Analisis Data
Hasil pemeriksaan kadar kolesterol
kemudian dianalasis menggunakan anova,
jika ada pengaruh akan dilanjutkan dengan
uji Duncan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar HDL Darah Tikus Putih yang Diberi
Ekstrak Jahe

HDL merupakan salah satu kelas
lipoprotein yang berfungsi sebagai alat
pengangkut kolsterol dari pembuluh darah
menuju ke hati dan kelenjar tubuh lainnya
(Rosadi dkk, 2013). Hasil uji anova Kadar
HDL darah tikus putih setelah diberi
ekstrakn jahe dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil uji anova HDL darah tikus

putih setelah diberi ekstrak jahe.

Perlakuan |Mean Sig.
VO 9.95
V1 10.52
v2  |11.68 | 0992
V3 6.45
V4 7.88

Tabel 1 menununjukan bahwa ektrak
jahe tidak memberi pengaruh terhadap
kadar HDL darah tikus putih, sehingga
tidak dilanjutkan dengan uji Duncan.
Penelitian ini menunjukan hasil yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya
dimana menunjukan hasil signifikan.

Hasil yang berbeda ini diduga karena
waktu pemberian yang hanya 14 hari,
sehingga mengurangi efek jahe, maka
diperlukan waktu yang lebih lama untuk
memberikan hasil yang lebih optimal.
Waktu pada penelitian sebelumnya oleh
Elrokh et al (2010) vyaitu 21 hari,
sedangkan pada penelitian Cahyaji (2017)
yaitu 28 hari. Pengaruh lainnya diduga
karena dosis terapi yang diberikan yaitu 90
mg dengan volume pemberian untuk setiap
tikus £ 0. 8 mL, sedangkan pada penelitian
Aminah (2013) yaitu 6 g/Kg BB, pada
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penelitian Sultana et al (2012) 4 ml/ kg
dan pada penelitian Elrokh et al (2010)
yaitu 100-400 mg/Kg BB. Kecilnya dosis
yang diberikan diduga menyebabkan jahe
belum mampu meningkatkan kadar HDL
darah pada hewan uji. Data empiris
menunjukan V2 (jahe merah) memiliki
potensi dalam meningkatkan kadar HDL,
hal ini dilihat dari rata-rata kadar HDL
dari jahe merah paling tinggi dari semua
kelompok perlakuan. Peningkatan kadar
HDL ini diduga karena kandungan niacin
dalam jahe yang dapat menurunkan laju
katabolisme HDL dengan cara menekan
perubahan hepatik alpha lipoprotein-
Al(Apo-Al) dan menekan pembuangan
Apo-Al yangdilakukan oleh hepar. Hal ini
akan meningkatkan levelApo-Al sebagai
prekursor pembentuk HDL sehingga
meningkatkan kadar HDL (Al-noory et al,
2013).

Peningkatan kadar HDL dipengaruhi
oleh senyawa utama dalam jahe yng
berperan sebagai antidislipidemia, yaitu
flavonoid. Flavonoid dapat meningkatkan
HDL darah, mekanismenya belum
diketahui secara pasti, tetapi berdasarkan
atas hasil beberapa studi in vivo mengenai
flavonoid, memberikan  hasil  yang
signifikan dalam meningkatkan kadar
HDL (Attari et al, 2015). Jahe merah, jahe
gajah dan jahe emprit memiliki kandungan
yang sama. Perbedaan dari ketiga jahe ini
adalah jumlah kadarnya, dimana jahe
merah memiliki jumlah kandungan yang
paling tinggi lalu jahe emprit dan jahe
gajah. Jahe merah mengadung minyak
atsiri  sebesar 2,6-3,9%, jahe emprit
sebesar 1,5-3,5 % dan jahe gajah sebesar
0,82-2,8% (Rukmana dan Yudirachman,
2016).
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Kelompok V1 memiliki kadar HDL yang
lebih tinggi dari kelompok VO, V3 dan V4,
hal ini menunjukan bahwa pemberian
minyak jelantah tidak mampu menurunkan
kadar HDL dari tikus putih. Peningkatan
ini terjadi diduga karena frekuaensi
penggunaan minyak gorang yang hanya 3
kali dan juga akibat penyimpanan minyak
jelantah yang terlalu lama.
Kadar LDL Darah Tikus Putih yang
Diberi Ekstrak Jahe

LDL merupakan lipoprotein yang
mengangkut kolesterol terbesar untuk
disebarkan keseluruh jaringan tubuh dan
pembuluh darah (Rosadi dkk, 2013). Hasil
uji Anova kadar LDL darah tikus putih
setelah diberi ekstrak jahe dapat dilihat
pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil uji anova kadar LDL darah tikus

putih setelah diberi ekstrak jahe

Perlakuan | Mean | Sig.
VO 6.64
V1 8.11
V2 8.41 0.458
V3 3.63
V4 5.78

Hasil uji statistik menunjukan
ekstrak jahe tidak memberi pengaruhi pada
kadar LDL darah tikus yang diberi minyak
jelantah, sehingga tidak dilanjutkan dengan
uji Duncan. Faktor lama pemberian dan
dosis jahe yang diberikan diduga menjadi
penyebab tidak berpengaruhnya ekstrak
jahe terhadap kadar LDL darah tikus putih.

Berdasarkan data empiris, V3 (jahe
gajah) dan V4 (jahe emprit) memiliki
potensi dalam menurunkan kadar LDL.
Penurunan kadar LDL ini diduga
disebabkan oleh kandungan flavonoid,
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gingerol dan shogaol dalam jahe (Stoilova
et al,2007). flavonoid dapat mengaktifkan
sistem multi enzim seperti P-450 dan b5
yang mempengaruhi metabolisme lipid
dan asam empedu. Enzim sitokrom P-450
dapat memediasi pembentukan asam
empedu dari kolesterol melalui beberapa
enzim sehingga jumlah asam empedu
meningkat. Peningkatan tersebut dapat
meningkatkan eksresi asam empedu
sebagai jalur utama eliminasi kolesterol
(Oliveira et al, 2007).

Kandungan gingerol dalam rimpang
jahe memiliki sifat hipokolesterol, anti
aterogenik serta penekan aktivitas enzim
HMG-KoA reduktase sehingga dapat
mengurangi bosintesis kolesterol (Brahma,
2015).Gingerol dan shogaol merupakan
antioksidan kuat yang mampu
menghambat oksidasi LDL serta menjaga
kadar LDL melalui penigkatan sekresi
asam empedu, serta menigkatkan jalur
reverse cholesterol transport (Yang et al,
2008).

Kadar LDL pada kelompok V1 juga
mengalami penurunan, hal ini
menunujukan bahwa pemberian minyak
jelantah  belum  memberi  pengaruh
terhadap  peningkatan  kadar  LDL.
Penurunan ini diduga karena minyak
jelantah yang digunakan mengalami
perubahan bilangan peroksida, akibat
penyimpanan  yang terlalu lama.
Berdasarkan penelitian Mubarak (2017),
menyatakan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh terhadap kadar bilangan
peroksida dari minyak jelantah, dimana
semakin lama minyak jelantah disimpan
kadar bilangan peroksida semakin kecil,
hal ini terlihat dari jumlah bilangan
peroksida yang mengalami penurunan
pada hari ke 9.
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Minyak jelantah yang digunakan dalam
penelitian ini dibuat sebelum dimulainya
penelitian, akibatnya minyak jelantah yang
diberikan diduga tidak mampu
meningkatkan kadar LDL dari tikus putih.
Bilangan peroksida merupakan salah satu
penentu kualitas dari minyak goreng.
Peroksida akan membentuk persenyawaan
lipoperoksida secara non enzimatis.
Lipoperoksida  dalam  aliran  darah
mengakibatkan denaturasi lipoprotein yang
mempunyai kerapatan rendah. Lipoprotein
dalam keadaan normal mempunyai fungsi
aktif sebagai alat transportasi trigliserida,
dan mengakibatkan deposisi lemak dalam
pembuluh darah sehingga menimbulkan
atherosklerosis (Nainggolan dkk, 2016).
Bobot Hati Tikus Setelah Diberi Ekstrak
Jahe

Hati  merupakan organ  yang
berfungsi mendetoksikasi berbagai
metabolit, mensintesa  protein, dan
memproduksi senyawa biokimiawi yang
diperlukan dalam pencernaan (Misih et al,
2010). Berikut adalah hasil pengamatan
bobot dan warna hati tikus.

Tabel 3. Persentasi bobot hati dan warna hati

tikus putih
Perlakuan Parameter
Bobot (%) Warna
V0 4,320 Merah Pekat
V1 4,000 Merah
kehitaman
V2 3,065 Merah
Kecoklatan
pucat
V3 3,865 Merah
kecoklatan
V4 4,750 Merah Pekat
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Tabel 3. menunjukkan bahwa bobot
hati tikus putih bersikas antara 3.065 —
4.750 %. Rataan presentase bobot hati
tertinggi ditinjukan pada perlakuan jahe
emprit diikuti secara berurutan kontrol
negatif, kontrol positif, jahe gajah dan jahe
merah. Hasil analisi statistik
memperlihatkan pemberian jahe
(merah,gajah dan emprit) berpengaruh
pada bobot hati tikus putih (P= 0,034) ,
sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan.
Tabel 4. Uji Duncan ekstrak tiga varietas

jahe (Zingiber  officinale)
terhadap bobot hati tikus putih
(Rattus norvegicus L.) yang
diberi minyak jelantah.

Perlakuan Bobot Hati
VO 4,32°
V1 4,00
V2 3,06
V3 3,86%
V4 4,75

Ket. Angka — angka yang diikuti dengan
huruf berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata

Persentase  bobot  hati  yang
didapatkan dari uji Duncan dengan
pemberian tiga varietas ekstrak jahe
menunjukan  hasil  yang  berbeda.
Pemberian ekstrak jahe emprit (V4) dan
gajah  (V3) mampu  meningkatkan
persentase bobot hati tikus putih. hal
tersebut dapat dilihat dari pesentasi bobot
hati dari kelompok jahe emprit dan jahe
gajah memiliki nilai yang tidak berbeda
dengan kelompok kontrol negatif (\VO0).
Peningkatan ini terjadi disebabkan oleh
aktivitas antioksidan dari jahe yang
menyebabkan peningkatan proliferasi sel-
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sel imun vyang terdapat dalam hati
(Faradilla dan iwo, 2014).

Menurut Salam dkk (2014) bahwa
berat hati akan meningkat disebabkan
karena kerja sel hati tinggi untuk
menyaring racun (toksik) dalam darah.
Peningkatan yang terjadi tidak
mempengaruhi  warna hati dari dua
kelompok jahe tersebut, dimana warna hati
dari dua kelompok ini adalah merah
pekat/merah kecoklatan. Menurut Surasa
dkk (2014) ciri-ciri hati normal adalah
merah pekat/kecoklatan.

Bobot hati dari kelompok jahe merah
menunjukan persentase yang paling kecil
dari semua kelompok perlakuan, selain
bobotnya yang lebih kecil, warna hati dari
kelompok ini adalah merah pucat. Senada
dengan penelitian Cahyono dkk (2012),
pemberian tepung jahe dalam ransum,
80% mempengaruhi warna hati. Jahe
merah  mengandung bermacam-macam
senyawa kimia (minyak atsiri, oleoresin,
gingerol dll) yang dapat memberikan
dampak negatif pada kondisi hati (Cahyono
dkk, 2012).

Perubahan warna hati juga terjadi
pada kelompok vyang diberi minyak
jelantah (V1), hal ini disebabkan adanya
residu pada hati. Minyak jelantah
mengandung asam lemak tidak jenuh yang
berperan sebagai prekursor atau bahan
baku senyawa eikosanoid. Senyawa
eikosanoid yaitu senyawa sangat reaktif
dan dicurigai bersifat negatif (berpotensi
toksik), yang merupakan  stimulan
pertumbuhan  tumor pada binatang
percobaan (Anonim, 2010 dalam Surasa
dkk, 2014).
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pemberian tiga varietas ekstrak jahe
(Zingiber officinale) berpengaruh tidak
nyata terhadap kadar HDL dan LDL
darah tikus putih (Rattus norvegicus)
yang diberi minyak jelantah, dan
memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot hati tikus putih.

2. Kelompok vyang diberi jahe merah
memiliki kadar HDL lebih rendah
dibandingkan jahe yang lain, sedangkan
untuk kadar LDL, kelompok jahe gajah
lebih rendah dibandingkan jahe Ilain
Jahe emprit dan jahe gajah memberi
pengaruh terhadap peningkatan bobot
hati tikus putih.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai  pemberian tiga varietas
ekstrak jahe dengan meningkatkan
dosis dan lama waktu pemberian.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai uji toksisitas tiga varietas
ektrak jahe.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pemberian minyak jelantah
dengan menambah frekuensi
pemakaian.
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